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ABSTRAK 
Gereja sebagai Tubuh Kristus mempunya tugas dan tanggungjawab dalam 
melaksanakan Tri Tugas Gereja yakni koinonia, diakonia dan marturia. GKPS 
sebagai kawan sekerja Allah juga harus bertanggungjawab dalam melaksanakan tri 
tugas gereja tersebut. Hal ini tercantum dalam misi GKPS poin dua yang berbunyi, 
melaksanakan koinonia, diakonia dan marturia. Penulis membatasi tulisan ini dengan 
hanya meneliti salah satu dari tri tugas gereja di GKPS Gunung Purba, yaitu 
koinonia.  Koinonia adalah persekutuan jemaat di dalam Kristus yang dinaungi oleh 
Gereja. Pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba terdiri dari: Ibadah Minggu, 
Partonggoan, Ibadah Sekolah Minggu, Persekutuan Kaum Ibu, Ibadah 
Khusus(pernikahan, memasuki rumah baru dll) dan Ibadah Hari-Hari Besar Gerejawi. 
Dalam pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba persekutuan kaum bapak tidak 
berjalan, demikian juga pada kehadiran kaum bapa dalam persekutuan sangat kurang. 
Hal ini dapat dilihat dari presentasi kehadiran jemaat dalam persekuatan yang 
diprogramkan oleh GKPS Gunung Purba. Presentasi kehadiran kaum ibu lebih 
banyak dibandingkan kaum bapak. Rendahnya persentasi kehadiran kaum bapa dalam 
persekutuan menyebabkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender ini disebabkan 
oleh sistem patriarki yang masih lekat dengan kebudayaan Simalungun.  Definisi dari 
keadilan gender adalah suatu keadaan dan perlakuan yang menggambarkan adanya 
persamaan hak dan kewajiban perempuan dan laki-laki sebagai individu, keluarga, 
masyarakat, dan warga negara. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pelaksanaan koinonia, serta menganalisis pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung 
Purba menurut prespektif teori keadilan Gender. Penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui wawancara dan observasi. Melalui 
tulisan ini diharapkan gereja dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan persekutuan 
melalui penataan ulang program-program pelayanan dengan memperhatikan 
kebutuhan jemaat serta memberikan sumbangan teori dan pemahaman baru mengenai 
keadilan gender dalam pelaksanaan Tri Tugas gereja, khususnya koinonia. 
 




1.1 Latar Belakang  
 Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS) adalah salah satu persekutuan 
orang Kristen dari suku Batak yang didominasi oleh orang Batak yang bersub etnis 
Simalungun. GKPS berdiri sejak 2 September 1903 sebagai buah dari pemberitaan 
Injil yang dibawa oleh seorang pendeta dari Jerman bernama Agust Theis. Wilayah 
pelayanan GKPS kini tersebar di beberapa wilayah Indonesia yakni di Sumatra dan di 
luar Sumatra.
1
 Pada mulanya GKPS merupakan bagian dari HKBP yang disebut pada 
waktu itu HKBP-S (Huria Kristen Batak Protestan berbahasa Simalungun). Dalam 
perjalanannya, pada tahun 1960 jumlah anggota HKBP-S mencapai 49.238. 
Perkembangan yang sangat pesat ini menyemangati jemaat se-suku Simalungun 
untuk mandiri terlepas dari HKBP. Pada tahun 1961-1962 dimulailah percakapan 
dengan HKBP untuk menyetujui HKBP-S menjadi gereja yang mandiri dengan nama 
baru GKPS yakni Gereja Kristen Protestan Simalungun. Adapun peresmian 
kemandirian GKPS oleh HKBP terjadi pada tanggal 2 September 1963.
2
 Seluruh 
proses berdiri sendiri GKPS dipahamkan dan ditafsirkan oleh GKPS sebagai proses 
menjadi dewasa (manjae). 
 Gereja menurut Yahya Wijaya dalam buku “Meniti Kalam Kerukunan”, 
adalah sebuah lambang akan tubuh Kristus. Sebagai lambang dari tubuh Kristus, 
maka kepala gereja adalah Yesus Kristus dan semua anggota-anggota gereja 
merupakan anggota tubuhNya. Masing-masing memiliki bentuk, fungsi, dan 
kapasitas yang berbeda. Namun semuanya mengikuti pikiran dan kehendak Sang 
Kepala.
3
 Sebagaimana tubuh yang banyak anggotanya, Gereja juga memiliki banyak 
aliran, walaupun banyak perbedaan dalam aliran-aliran gereja sebagai Tubuh Kristus, 
setiap aliran dipanggil untuk bersekutu, melayani dan bersaksi.
4
 Gereja mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan Tri Tugas Gereja yakni bersekutu 
                                                             
1
 Susukara GKPS 2011, 376.  
2
 Dr. Walmer Lemmp, Benih Yang Tumbuh XXI: Suatu Servey mengenai Gereja-gereja di 
Sumatera Utara (Jakarta: Lembaga Penelitian dan Studi Dewan Gereja-gereja di Indonesia, 2976), 55.  
3
 Nur Kholis Setiawan dan Jaka Soetapa, “Meniti Kalam Kerukunan”, (Yogyakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2010), 455. 
4
 Nur Kholis Setiawan dan Jaka Soetapa, “Meniti Kalam Kerukunan”, 457. 
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(koinonia), melayani (diakonia) dan bersaksi (marturia) sebagai kawan sekerja Allah 
serta turut mewujudkan kehendak Allah di dunia.
5
 Dalam keberadaannya di dunia ini, 
GKPS pun wajib untuk menjalankan Tri Tugas gereja tersebut, yakni: 
1. Bersekutu (Koinonia) 
 Dalam perjanjian baru kata koinonia dipakai bagi persekutuan orang-
orang percaya dengan Kristus (1 Kor. 1:9) dengan Roh Kudus (2 Kor. 13:13) 
artinya bahwa mereka dipanggil keluar dari dunia mereka yang lama dan 
dikuduskan, diasingkan dari persekutuan-persekutuan yang lain di dunia ini 
serta digunakan oleh Allah sebagai alat dalam karya penyelamatan-Nya.
6
 
Koinonia itu dialaskan atas dasar Firman Allah, Baptisan dan Perjamuan 
Kudus. Dengan dasar itu pulalah anggota gereja saling melayani, membantu 
dan tolong menolong satu dengan lainnya dan dikumpulkan bersama dalam 
Perjamuan Kudus sebagai komunitas yang kudus secara nyata. 
2. Melayani (Diakonia) 
 Tugas gereja diakonia ini melayani semua umat bangsa dan 
memperhatikan orang-orang yang tertindas. Diakonia adalah pelayanan yang 
dilakukan kepada sesama di dalam maupun di luar kehidupan gereja, karena 
kita tidak dapat menutup mata terhadap realitas di luar kehidupan gereja.
7
 
3. Bersaksi (Marturia)  
 Marturia adalah penjelasan atas perbuatan kita yang bersekutu dan 
melayani. Tidak melakukan kristenisasi dalam arti memaksa orang lain untuk 
mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat tetapi di balik semua 
tindakan itu, ada kasih Tuhan Yesus Kristus pada manusia.
8
 Bersaksi tidak 
hanya tugas gereja tetapi juga tugas kita sekalian, bersaksi bukan hanya 
melalui perkataan tetapi juga dengan perbuatan. 
                                                             
5
 Pdt. Weinata Sairan, Visi Gereja Memasuki Milenium Baru Bunga Rampai Pemikiran, 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 12-13. 
6
 Tom Jacobs,SJ, Koinonia Dalam Eklesiologi Paulus, (Malang:  Dioma, 2003), 30.  
7
 Dr. J.L.Ch. Abineno, Jemaat Ujud, Peraturan, Susunan, Pelayanan dan Pelayanannya, 
(Jakarta Pusat:  BPK Gunung Mulia, 1983), 120. 
8
 Dian Sumiyatiningsih, dkk, Teladan Kehidupan 3 (Yogyakarta: Andi, 2006) 19-20. 
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Tri Tugas Gereja ini menjadi hakikat dan tanggungjawab Gereja. Jemaat 
adalah alat yang digunakan oleh Roh Kudus untuk diikutsertakan dalam perbuatan 
Allah yang  besar itu. Tri Tugas Gereja tersebut tidak dapat dipisahkan, ketika salah 
satu dari tugas gereja tersebut tidak terlihat ataupun tidak terlaksana maka gereja 
tidak berarti apa-apa, dengan demikian Tri Tugas Gereja tersebut harus tetap selalu 
ada dan dilaksanakan oleh setiap umat yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. 
Oleh karena itu seluruh jemaat, baik itu pemimpin gereja atau majelis jemaat harus 
ikut dan ambil bagian dalam melaksanakan Tri Tugas Gereja tersebut. Untuk menjadi 
tubuh Kristus yang taat kepada Sang Kepala, GKPS dituntut untuk melaksanakan Tri 
Tugas Gereja secara baik. Namun pada kenyataannya pelaksanaan Tri Tugas gereja 
tersebut belum maksimal khususnya di bidang koinonia hal ini terbukti di GKPS 
Gunung Purba tempat penulis berjemaat. Dalam penelitian ini, penulis akan 
membatasi masalah yang akan dikaji pada satu tugas gereja yaitu Koinonia di GKPS 
Gunung Purba.  
GKPS Gunung Purba terletak di Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten 
Simalungun Sumatra Utara, Indonesia. Gereja ini berdiri pada tanggal 31 November 
1997. Awalnya GKPS Gunung Purba adalah pos pelayanan GKPS Pariksabungan.  
Pada tanggal, 24 Juli 2005 GKPS persiapan Gunung Purba diresmikan menjadi 
GKPS Gunung Purba. Gereja ini tidak lagi gereja persiapan sudah menjadi gereja 
mandiri dengan memiliki majelis jemaat, jemaat dan gedung gereja sendiri.
9
 Di 
GKPS Gunung Purba terdapat 2 kali ibadah persekutuan setiap minggu. Pertama, 
ibadah minggu setiap hari minggu, pukul 09.00 WIB. Kedua, Partonggoan (Ibadah 
Rumah Tangga) setiap hari jumat, pukul 20.00 WIB.   
Menurut data statistik jemaat GKPS Gunung Purba per 31 Desember 2016 
jemaat terdiri dari 26 KK, 24 orang kaum bapak, 26 kaum ibu, pemuda 15 orang dan 
pemudi 13 orang. Total jumlah jemaat GKPS Gunung Purba 78 orang. Jumlah 
keterlibatan warga jemaat dalam ibadahh minggu kaum bapak hanya 10 orang dari 24 
orang, kaum ibu 16 orang dari 26, pemuda 5 orang  dari 15 orang  dan pemudi 8 
orang dari 13 yang mengikuti ibadah minggu. Dalam Partonggoan (Ibadah Rumah 
                                                             
9
 St. H. Naibaho, Sejarah GKPS Gunung Purba. 
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Tangga) partisipasi warga jemaat baik kaum bapak dan ibu juga sangatlah kurang. 
Menurut data statistik GKPS Gunung Purba per 31 Desember 2016, rata-rata yang 




Dari data tersebut terlihat ketimpangan pada jumlah jemaat laki-laki dan 
jemaat perempuan yang hadir dalam persekutuan, dimana jumlah kehadiran 
perempuan lebih banyak dibanding jumlah kehadiran laki-laki. Tidak telihat adanya 
keadilan gender dalam persentasi kehadiran. Keadilan gender adalah suatu proses dan 
perlakuan adil terhadap perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti 
tidak ada pembekuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi, dan kekerasan 
terhadap perempuan maupun laki-laki. Namun dari data kehadiran jemaat dalam 
persekutuan di GKPS Gunung Purba terlihat bahwa adanya ketidakadilan gender 
karena jumlah tugas perempuan lebih banyak dibanding jumlah tugas laki-laki. Hal 
ini tidak adil menurut persfektif keadilan gender menurut UU KKG
11
 pasal 1 ayat 3 
karna dalam presfektif keadilan gender konsep keadilan sebagai: “suatu keadaan dan 
perlakuan yang menggambarkan adanya persamaan hak dan kewajiban perempuan 
dan laki-laki sebagai individu dan keluarga, masyarakat dan warga Negara.  
Hal ini juga yang terjadi dalam kehidupan bergereja. Kaum bapak lebih 
memilih ke lapo tuak dan warung kopi dibandingkan ke gereja,  mereka menyuruh 
istri dan anak-anak ke gereja pada hari minggu. Selain mereka menuntut istri untuk 
mengikuti persekutuan, mereka juga menuntut agar menyelesaikan pekerjaan rumah 
terlebih dahulu. Terkadang para kaum bapak juga ada yang marah saat istri mereka 
terlambat pulang dari persekutuan. Hal ini mengakibatkan pertengkaran dalam rumah 
tangga dan sampai pada kekerasan terhadap istri. Pengaruh dari kekerasan tersebut 
juga mempengaruhi jumlah kehadiran jemaat dalam persekutuan, karena kaum ibu-
ibu lebih memilih bekerja dibanding mengikuti persekutuan, daripada nantinya terjadi 
pertengkaran di dalam rumah tangga mereka. Walaupun demikian beberapa dari 
                                                             
10
 Laporan pertanggung jawaban pimpinan majelis jemaat GKPS Gunung Purba Tahun 2016, 5. 
11
 UU KKG (Undang-undang Keadilan dan Kesetaraan Gender) adalah upaya untuk mengatasi 
berbagai persoalan ketidakadilan gender di Indonesia. 
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Permasalahan yang diungkapkan penulis di atas merupakan salah satu 
masalah dalam pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba, tentunya masih ada 
beberapa permasalahan yang menyebabkan pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung 
Purba sehingga kurang berjalan dengan baik. Oleh karena itu dirasa perlu mengaji 
pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba menurut teori keadilan gender. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini berjudul : “PELAKSANAAN 
KOINONIA DI GKPS GUNUNG PURBA (MENURUT PERSPEKTIF TEORI 
KEADILAN GENDER)”.  
Kajian teori keadilan gender menjadi penting dalam penelitian ini untuk 
melihat faktor-faktor yang melatarbelakangi ketidakadilan gender yang terjadi dalam 
pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba. Dari analisa teori keadilan gender 
akan terlihat kekuatan masyarakat dalam budaya Batak yang mempengarui karakter 
jemaat GKPS Gunung Purba. 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apa saja bentuk-bentuk pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba? 
2. Bagaimana pandangan teori keadilan gender terhadap pelaksanaan koinonia di 
GKPS Gunung Purba? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba. 
2. Menganalisis pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba menurut teori 
keadilan gender. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori dan pemahaman 
baru mengenai keadilan gender dalam pelaksanaan tri tugas gereja, khususnya 
koinonia.  
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Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kehadiran 
kaum bapak dalam persekutan baik ibadah minggu maupan persekutuan keluarga 
dan membentuk persekutuan kaum bapak di gereja guna untuk membantu dan 
menolong kaum bapak agar mampu menjadi kepala rumah tangga yang baik.  
1.5 Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan dalam meneliti 
status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
13
 Tujuan penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok 
tertentu untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau suatu 
frekuensi  adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejala yang lain dalam 
suatu masyarakat. Jenis penelitian  yang digunakan adalah kualitatif. Bertujuan untuk 




Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui adalah wawancara, observasi 
dan studi pustaka. Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam 
penelitian yang dapat diartikan sebagai: cara yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi (data) dari informan dengan cara bertanya langsung secara tatap muka. 
Informan yang dibutuhkan dalam wawancara adalah semua jemaat GKPS Gunung 
Purba. Semua Majelis jemaat GKPS Gunung Purba dan Pendeta resort GKPS 
Pariksabungan. Adapun alasan memilih informan Pendeta resort GKPS 
Pariksabungan, agar penulis mengetahui peraturan yang berlaku di GKPS.  
Obsevasi ialah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan diteliti.
15
 
Observasi ini dilakukan di GKPS Gunung Purba. Teknik Studi kepustakaan ini 
digunakan untuk mengumpulkan bahan atau data dari berbagai buku, dokumen 
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lainnya yang bermanfaat untuk menyusun landasan teoritis sebagai tolak ukur dalam 
menganalisa data penelitian lapangan yang berguna menjawab persoalan pada 
rumusan masalah penelitian.  
1.6 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah: 
Bagian Pertama, membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. Bagian kedua, membahas  tentang koinonia dan teori tentang 
keadilan gender. Bagian ketiga, berisi tentang hasil penelitian lapangan tentang 
pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba. Bagian keempat, berisi tentang 
analisis pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba menurut prespektif teori 
keadilan gender. Bagian kelima, penutup yang meliputi kesimpulan berupa temuan-
temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, pembahasan, analisis dan saran-saran 
yang berupa kontribusi dan rekomendasi. 
 
2. Landasan Teori Mengenai Koinonia dan Keadilan Gender 
Pada bagian ini terdapat dua pemahaman utama yang diuraikan penulis, yakni 
membahas tetang koinonia dan teori keadilan gender. 
2.1 Koinonia  
Istilah Koinonia berasal dari bahasa Yunani “koinon” yaitu: koinonein artinya 
“bersekutu”, Koinonos artinya teman, sekutu, Koinonia artinya “persekutuan”. Istilah 
itu asal katanya dari kata sifat κοινος-koinos yang artinya “bersama”. Kata koinos 
adalah sesuatu yang sama dan menyatukan, artinya sejumlah orang berkumpul untuk 
mendapatkan manfaat bersama disatukan oleh suatu kepentingan bersama.
16
  Dari 
istilah koinos kemudian muncul istilah “koinonia”. Kata koinonia itu dahulu biasa 
dipakai dalam kemasyarakatan orang-orang Helenis yaitu tentang hal kebersamaan/ 
kesamaan terhadap kesenangan mereka berkumpul di teater.
17
 Teater bagi mereka 
sekaligus merupakan lukisan kehidupan mereka. Melalui teater inilah mereka 
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membentuk koinonia, karena di sana mereka dapat disatukan dan berkumpul sebagai 
penonton atau penyaksi.
18
 Mereka disatukan dalam suatu pertunjukan. Mereka 
berkumpul, duduk lalu dengan mata melihat, mereka menemukan kepentingan yang 
sama dalam teater, dan menikmatinya bersama. Itulah istilah koinonia dalam 
masyarakat Helenis. 
Koinonia mempunyai arti tidak hanya pada satu pengertian saja tetapi 
mempunyai beberapa arti.  Dalam Perjanjian Baru secara khusus, kononia 
mengandung kesaksian tiga hal yang bersama-sama kita pegang. Pertama, warisan 
kita bersama, kedua, pelayanan kita bersama, dan ketiga, tanggung jawab kita 
bersama.
19
 Koinonia ini sering digunakan dalam Perjanjian Baru dari Alkitab, sering 
erat dihubungkan dengan Roh Kudus. Yang paling terkenal dalam nats-nats itu adalah 
2 Korintus 13:13 “Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 
Persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian”. Persekutuan dengan Roh Kudus 
yang dimaksud adalah Persekutuan dengan Allah.
20
 
Dalam gereja Kristen mula-mula tindakan memecahkan roti (perjamuan kudus) 
sebagai tanda persekutuan dengan Kristus sekaligus peringatan untuk korban Kristus 
selama perjamuan paskah, sehingga koinonia dalam Gereja Kristen dalam 
mewujudkan eksistensi jemaat yang saling mengasihi. Koinonia tidak hanya sebagai 
persekutuan tetapi juga kebersatuan, mengambil bagian dan menyumbangkan 
sesuatu. Dengan demikian koinonia merupakan persekutuan jemaat Kristus dengan 
Roh Kudus. Kuasa Roh Kudus nyata dalam memimpin, menolong, menasehati, 
menghibur, membaharui dan mempersatukan warga jemaat.
21
 Konsep koinonia tidak 
hanya terjadi didalam ibadah, tetapi juga mewarnai relasi anggota gereja dengan 
masyarakat disekitarnya. Sehingga persekutuan itu tidak hanya perkumpulan saja 
melainkan persekutuan yang bersifat soteriologis (keselamatan).  
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Koinonia sebagai salah satu dari tri tugas gereja di dunia menyatakan 
keberadaan gereja selaku persekutuan orang-orang percaya yang diutus ke dalam 
dunia.
22
 Koinonia ditempatkan pertama dalam pembidangan tugas-tugas gereja 
karena persekutuan dipandang sebagai kunci sukses tidaknya seluruh aktivitas 
pelayanan dalam gereja. Persekutuan gereja dibangun di atas dasar para rasul dan 
para nabi dengan Yesus Kristus sebagai batu penjuru (Ef. 2:20). Persekutuan di dalam 
Yesus Kristus berasaskan iman, pengharapan, dan kasih. (I Kor. 13:3) Oleh karena itu 
gereja ada di tengah-tengah dunia sebagai sebuah persekutuan (koinonia). 
Aspek koinonis dari gereja terwujud dalam persekutuan antara Yesus Kristus 
dan anggota jematNya dan antara sesama anggota jemaat yang mendapatkan 
penekanan mutu relasi antara Yesus Kristus dan gereja dinyatakan dengan ungkapan 
gereja sebagai tubuh Kristus (Ef.1:23; Kol. 1:24). Koinonia mengharuskan gereja 
mewujudkan persekutuan di dalam Yesus Kristus dan berdiri teguh dalam satu Roh.
23
 
Dalam persekutuan jemaat aspek menyeluruh (total) diwujudkan dalam persaudaraan 
Kristus. Jemaat sebagai persekutuan, baik di suatu tempat tertentu, maupun di suatu 
wilayah/daerah, berhubungan satu sama lain, menjadi satu persekutuan keluarga 
besar. 
Jemaat yang berkumpul di mana-mana menjadi satu persekutuan dengan 
seluruh umat Allah. Tujuan dibuatnya program pelayanan khususnya di bidang 
koinonia adalah agar melalui gereja, seluruh anggota jemaat yang berbeda-beda dapat 
dipersatukan dalam Yesus Kristus.
24
 Dengan demikian kita memahami bahwa 
persekutuan yang dibangun atas dasar kesatuan dalam Tubuh Kristus, menjadikan 
persekutuan jemaat dapat mengatasi segala perbedaan baik suku, bangsa, status 
soisal, pendidikan dan sebagainya. 
Koinonia atau persekutuan juga memiliki bentuk-bentuk seperti: Ibadah 
Minggu, PA (Pemahaman Alkitab), Ibadah kategorial, Perkunjungan Keluarga, dan 
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Penggembalaan.  Didalam persekutuan, ibadah menjadi pusat penyampaian syukur 
dan terimakasih kepada Tuhan Allah atas seluruh berkatNya yang melimpah dalam 
seluruh kehidupan komunitas gereja, seperti pernikahan, pekerjaan, kesehatan, 
keberhasilan, perekonomian, selamat dari bahaya dan lain sebagainya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Koinonia adalah persekutuan 
jemaat di dalam Kristus yang dinaungi oleh gereja. Gereja mempunya tugas untuk 
melaksanakan koinonia adalah oleh sebab itu maka persekutuan perlu dijaga, 
dipelihara, ditingkatkan dan dikembangkan secara kreatif. Agar persekutuan itu tetap 
ada dan bertumbuh dalam kehidupan jemaat.  
2.2 Teori Keadilan Gender 
2.2.1 Sosial feminis oleh Stevi Jackson  
Teori sosial feminis memberikan perhatian pada upaya memahami 
ketidaksetaraan gender yang mendasar antara laki-laki dan perempuan, juga pada 
analisis terhadap kekuasaan laki-laki atas perempuan. Dasar pemikirannya adalah 
dominasi laki-laki berasal dari tatanan sosial, ekonomi dan politik yang khas dalam 
masyarakat tertentu.
25
 Dalam teori sosial feminis ini menekankan pada aspek gender 
dan ekonomis dalam penindasan atas kaum perempuan. Perempuan dapat dilihat 
sebagai penghuni kelas ekonomi dalam pandangan Marx dan kelas seks, sebagaimana 
disebut oleh Shulamith Firestone. Dalam sosial feminis perempuan tereksploitasi oleh 
dua hal yaitu sistem patriarkhi dan kapitalis.
26
  
Sosial feminis mengemukakan bahwa penindasan struktural yang terjadi pada 
perempuan meliputi dua hal, yaitu penindasan di bawah kapitalis dan penindasan di 
bawah patriarki, yang kemudian menjadi penindasan kapitalis patriarki atau disebut 
dominasi. Teori sosial feminis ini adalah gerakan untuk membebaskan para 
perempuan melalui perubahan struktur patriarki.
27
 Perubahan struktur patriarki 
bertujuan agar kesetaraan gender dapat terwujud. Teori ini bukan untuk menyudutkan 
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kaum laki-laki tetapi untuk relasi yang setara dengan kaum perempuan, agar tidak ada 
kaum yang dirugikan. 
2.2.2 Feminisme dan Antropologi oleh Penelope Harvey 
Dalam antropologi, studi tentang gender tidak lagi menyiratkan adanya kaitan 
dengan isu-isu feminis. Gender sebagai tema penyelidikan, dimasukkan ke dalam 
arus utama tanpa efek politis yang nyata selain pernyataan ulang bahwa pemahaman 
logis sehari-hari mengenai perbedaan antara laki-laki dan perempuan bukanlah 
bersumber dari alam atau biologis.
28
 Proses kulturlah yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan, pembedaan ini mendukung pada pembedaan kultur daripada 
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. Hal ini disebabkan oleh 
dipadukannya konstruktivisme sosial kedalam politik liberal yang tak terlihat yang 




Sejak pertengahan 1980-an antropologi dan kesarjanaan feminisme tampak 
amat jauh satu sama lain dalam banyak hal. Feminisme menaruh perhatian pada 
hubungan kekuasaan yang tidak setara, bukan perbedaan gender belaka.
30
 Pengakuan 
terhadap batas-batas gender untuk berbagai tujuan feminis menandai suatu 
perjumpaan baru antara feminisme dan antropologi, karena pengetahuan tentang 
feminisme juga terlibat penuh dalam pembongkaran kritis terhadap kategori 
“perempuan”. Dengan demikian gender tidak dapat lagi diperlakukan sebagai basis 
yang jelas dengan sendirinya bagi politik identitas.
31
  
Subjek dari feminisme antropologi bukan saja perempuan, tetapi juga laki-laki. 
Ini karena pokok pembicaraan dalam bidang ilmu ini tidak saja „untuk 
perempuan‟(for women), tetapi juga berbicara secara eksistensif „tentang 
perempuan‟(about women).
32
 Pada tahun 1980-an feminisme antropologi menaruh 
perhatian pada analisis lintas-budaya tentang perempuan dan isu gender dengan 
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mendemonstrasikan, bahwa defenisi gender berubah secara historis dan secara lintas 
budaya. Defenisi gender bisa saja berbeda antarbudaya. Kesadaran akan perbedaan 
memberi petunjuk kepada para tokoh feminisme antropologi untuk menjauhi 
generalisasi dan menghargai keberagaman.
33
 
2.2.3 Feminis dan Perubahan Ekonomi oleh Lisa Adkins 
Dalam teori ini mengatakan bahwa seorang pekerja hanya bisa berada dalam 
konteks pembagian kerja berdasar gender. Artinya, seorang pekerja mengandaikan 
dirinya adalah laki-laki yang mempunyai seorang perempuan (seorang istri) untuk 
mengurus kebutuhannya sehari-hari. Dalam hal ini perempuan tidak pernah menjadi 
pekerja dengan cara yang sama seperti laki-laki karena mereka tidak bebas untuk 
menukarkan pekerjaan mereka dalam kerangka yang sama seperti laki-laki. 
Perempuan dapat bekerja dengan berstatus rendah dan berupah kecil karena 
perempuan bekerja  bersama perempuan lain yang dikelola oleh laki-laki.  
Dalam konteks ekonomi refleksi seperti yang disebutkan di atas, tampaklah 
bahwa perempuan sama sekali tidak memiliki kesempatan menjadi pekerja di pasar 
tenaga kerja. Disini laki-laki lah yang dapat mencapai status pekerja individualis dan 
dapat menciptakan sumber daya baru dalam pasar tenaga kerja bukan perempuan.  
Dalam hubungannya dengan gender, individualisasi dan proses tradisionalisasi 
di pasar tenaga kerja dapat disebut menunjuk pada tradisionalisasi ulang dalam pasar 
tenaga kerja maupun keluarga: pengucilan bagi kaum perempuan dari pasar tenaga 
kerja maupun keluarga. Tradisionalisasi-ulang gender semacam ini menunjukan 
bahwa, alih-alih individualisasi mempengaruhi gender yang sudah diperoleh 
sebelumnya, gender bisa jadi dibentuk dan diatur ulang oleh organisasi ekonomi baru 
ini.
34
   
2.2.4 Nature  dan Nurture 
 Teori nature menganggap bahwa perbedaan peran antara laki-laki dan 
perempuan bersifat kodrati (nature). Anatomi biologis antara laki-laki dan perempuan 
yang berbeda menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua jenis kelamin 
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ini. Laki-laki memiliki peran utama di dalam masyarakat karena dianggap lebih kuat, 
lebih potensial dan lebih produktif. Organ reproduksi yang dimiliki oleh perempuan 
dinilai membatasi ruang gerak perempuan, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui, 
sementara laki-laki tidak mempunyai fungsi refroduksi tersebut. Perbedaan ini 
menimbulkan pemisahan fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan. 




 Sedangkan Nurture adalah kebalikan dari Nature. Teori nurture beranggapan 
perbedaan relasi gender antara laki-laki dan perempuan tidak ditentukan oleh faktor 
biologis melainkan oleh kontruksi masyarakat. Dengan kata lain, menurut penganut 
paham nurture, peran sosial yang selama ini dianggap baku dan dipahami sebagai 
doktrin keagamaan, sesungguhnya bukanlah kehendak Tuhan dan tidak juga sebagai 
produk determinasi biologis melainkan sebagai produk kontruksi sosial. Oleh karena 
itu, nilai-nilai bias gender yang banyak terjadi di masyarakat yang dianggap 
disebabkan oleh faktor biologis, sesungguhnya tidak lain adalah kontruksi budaya.
36
 
Teori ini beranggapan bahwa pembagian pekerjaan dan wilayah ditentukan 
berdasarkan proses belajar dan lingkungan. Jika dilihat dari sisi politik, teori Nature 
hanya dibentuk karena laki-laki ingin merasa lebih unggul dibandingkan perempuan. 
 Berdasarkan teori-teori keadilan gender yang sudah dipaparkan di atas bahwa 
keadilan gender dapat diartikan ialah adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun 
perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar 
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial budaya, agama, politik, 
ekonomi, pendidikan, dan hukum. Terwujudnya keadilan gender ditandai dengan 
tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, sehingga dengan demikian 
antara perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki peluang dan kesempatan baik di 
dalam aspek kehidupan, lingkungan keluarga maupun masyarakat. Keadilan gender 
merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan perempuan. 
                                                             
35
 Riant Nugroho, Gender dan Administrasi Publik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2008) 53.  
36
 Riant Nugroho, Gender dan Administrasi Publik, 54. 
25 
 
Dengan adanya keadilan gender maka tidak ada lagi pembekuan peran, beban ganda, 
subordinasi, marjinalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki. 
Dengan tidak adanya pembeda-bedaan gender maka dalam pelaksanaan 
koinonia di gereja juga harus demikian laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki 
hak dan tanggung jawab untuk ikut dalam perekutuan di gereja maupun dalam 
persekutuan lainnya. Antara laki-laki dan perempuan punya kesempatan yang sama 
untuk berperan dan berpartisipasi dalam pelaksanaan koinonia guna untuk 
mendukung visi dan misi gereja dan juga membantu pertumbuhan iman yang sehat 
sehingga mampu menyikapi tantangan jaman di tengah-tengah realita kehidupan dan 
juga membantu kaum bapak dan kaum ibu menjadi pemimpin dan kepala rumah 
tangga di tengah-tengah keluarga. 
 
3. Hasil Penelitian  
3.1 Deskripsi Kehidupan di GKPS Gunung Purba 
 Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat penelitian di GKPS Gunung 
Purba. Gereja ini terletak di Huta IV Gunung Purba, Kec. Dolok Pardamean,  Kab. 
Simalungun. Masyarakat Gunung Purba, secara khusus jemaat GKPS Gunung Purba 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani kopi. Sebagaimana petani pada 
umumnya, hampir setiap hari kegiatan mereka berada di ladang, tidak terkecuali pada 
hari minggu. Biasanya sebagaimana penulis amati,
37
 pada hari minggu jemaat kaum 
ibu GKPS Gunung Purba berangkat ke gereja dengan diantar oleh suaminya. Setelah 
itu kaum bapak pergi ke kedai kopi sambil menunggu istrinya pulang gereja. Setelah 
pulang gereja, mereka melanjutkan pekerjaan mereka ke ladang. Menurut yang 
penulis amati dan pengakuan warga jemaat, terkadang karena persoalan ke ladang 
hari minggu, menjadikan konflik di rumah tangga antara kaum bapak dan kaum ibu. 
Konflik ini disebabkan oleh kaum bapak yang memaksa kaum ibu untuk lebih 
mementingkan ke ladang untuk bekerja daripada ke gereja.
38
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Sebagai gereja yang telah mandiri, GKPS Gunung Purba harus menjalankan 
tugas panggilan gereja, yaitu koinonia, diakonia dan marturia, yang juga tertuang 
dalam misi GKPS poin ke dua yang berbunyi, “Melaksanakan Bersekutu (Koinonia), 
Melayani (Diakonia) dan Bersaksi (Marturia) secara benar berdasarkan Alkitab.”
39
 
Melihat GKPS Gunung Purba memiliki dan merancang program kerja yang sesuai 
dengan misi GKPS secara umum yaitu bersekutu, melayani dan bersaksi. GKPS 
Gunung Purba dipimpin oleh Porhanger atau pimpinan majelis yaitu St. H. Naibaho. 
GKPS Gunung Purba memiliki empat belas orang majelis, yang terdiri delapan pria 
dan enam wanita.  
Penulis membatasi lingkup penelitian dengan meneliti pelaksaanaan  salah 
satu tugas gereja di GKPS Gunung Purba, yaitu Koinonia. Hal ini didasari bahwa 
dalam pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba, menurut pandangan penulis 
terdapat suatu masalah gender  dalam pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba 
dan belum maksimal dalam pelaksanaannya.  
3.2 Pelaksanaan Koinonia di GKPS Gunung Purba  
Berdasarkan hasil temuan lapangan yang penulis peroleh dari informan kunci, 
bentuk-bentuk koinonia yang ada di GKPS Secara umum yakni: ibadah Minggu, 
partonggoan, ibadah kategorial (Ibadah kaum ibu, kaum bapak, pemuda, sekolah 
minggu dan lansia), ibadah hari-hari besar gerejawi seperti Natal (hari peringatan 
kelahiran Yesus Kristus) hari pertama dan kedua, Jumat Agung (hari peringatan 
kematian Yesus Kristus), Paskah (hari peringatan kebangkitan Yesus Kristus) hari 
pertama dan kedua, Peringatan Kenaikan Yesus Kristus, Pentakosta (hari peringatan 
turunnya Roh Kudus), hari pertama dan kedua dan Tahun Baru 1 Januari. Ibadah 
khusus (ibadah parpadanan atau tunangan, ibadah pernikahan, ibadah memasuki 
rumah baru, penguburan serta ibadah khusus lainnya.
40
 
Ibadah-ibadah tersebut  sudah menjadi program wajib dalam aturan GKPS. 
Namun yang terjadi di GKPS Gunung Purba kegiatan persekutuan belum berjalan 
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dengan baik dan beberapa persekutuan dapat dikatakan tidak ada di GKPS Gunung 
Purba seperti persekutuan Kaum Bapak, Pemuda dan Lansia.
41
 
Pelaksanaan Koinonia yang berjalan di  GKPS Gunung Purba meliputi: 
 Ibadah Minggu 
Ibadah minggu yang dijadwalkan oleh GKPS Gunung Purba dimulai 
pada pukul 09.00 WIB. Dalam pelaksanaan ibadah minggu ini terdapat lima 
model kebaktian sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh GKPS, 
model kebaktian ada model A, B, C, D dan E. Model ini dipakai setiap 
minggu secara bergantian pada tiap minggunya. Ibadah ini biasanya 
dipimpin oleh majelis jemaat, pendeta dan penginjil wanita sesuai dengan 
jadwal majelis jemaat yang sudah ditentukan pada setiap tahunnya.
42
 Ibadah 
ini sudah berjalan dengan baik setiap minggu walaupun dalam 
pelaksanaannya sering tidak tepat waktu dalam memulai ibadah minggu.  
Hal ini sesuai dengan pengakuan salah seorang warga jemaat GKPS 
Gunung Purba yang bernama Lerman Sinaga.
43
 Menurutnya, hal ini 
disebabkan oleh keterlambatan kehadiran jemaat 30-40 menit di GKPS 
Gunung Purba. Jumlah kehadiran jemaat dalam ibadah minggu juga masih 
sangat kurang, rata-rata kehadiran jemaat yang hadir pada setiap ibadah 
minggu, kaum bapak berkisar sekitar 35% atau 8 orang dari 24 orang dan 
kaum ibu berkisar 65% atau 17 orang dari 26 orang.
44
 
Kurangnya partisipasi jemaat ini disebabkan jemaat belum 
memberikan hatinya, kemudian ada juga jemaat yang malas berangkat ke 
gereja dan juga jemaat yang pergi bekerja ke ladang sebagaimana penulis 
katakan sebelumnya mayoritas warga jemaat GKPS Gunung Purba adalah 
petani kopi. Dengan demikian jikalau satu hari mereka tidak melakukan 
pekerjaan mereka tentu akan berpengaruh pada penghasilan mereka. 
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 Wawancara dengan St. H. Naibaho, 8 Agustus 2017 di rumah bapak H. Naibaho, pukul 20.00 
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 Wawancara dengan  L. Sinaga, 9 Agustus 2017 di rumah bapak L. Sinaga, pukul 18.30 WIB. 
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 Dari daftar kehadiran jemaat sejak tahun 2015-2017, jumlah kehadiran kaum bapak hanya 
35% dan kaum ibu 65% 
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Kekhawatiran ini yang menjadikan kurangnya minat warga jemaat untuk 




Selain itu penulis menemukan indikasi ketidakadilan gender dalam 
penelitian yang penulis lakukan, terutama ketidakadilan terutama terhadap 
kaum ibu. Menurut  temuan penulis, kaum ibu yang tidak mengikuti ibadah, 
disebabkan tekanan dari kaum bapak untuk bekerja.
46
 Ini terlihat dari wajah 
kaum ibu yang selalu ditekuk pada saat diwawancara dan didukung dengan 
cerita dari salah satu kaum ibu yang mengatakan bahwa pernah ada kaum 
ibu yang histeris pada saat berdoa di gereja. Beliau mengatakan bahwa ibu 
tersebut mengalami tekanan batin dari suami dan pada akhirnya ibu tersebut 
jatuh sakit.
47
 Sebagaimana budaya Batak pada umumnya, dalam budaya 
Simalungun, istri haruslah turut perintah suami. Jika istri membangkang, 
suami dapat marah karena merasa tidak dihargai sebagai pemimpin keluarga. 
Hal inilah yang kerap kali terjadi di desa Gunung Purba, Simalungun.
48
 
Menurut pengakuan jemaat, kaum bapak asyik melakukan kegiatan yang 
menyenangkan dirinya, seperti memancing atau ke Lapo Tuak. Menurut 
pandangan penulis, kaum ibu penuh dengan tekanan dari kaum bapak. Boleh 
atau tidaknya mengikuti ibadah, harus dengan persetujuan dari kaum bapak. 
Bagi kaum ibu, kaum bapak belum terbuka hatinya untuk bersama-sama 
memuji Tuhan hingga saat ini.   
 Partonggoan (Ibadah Rumah Tangga) 
Partonggoan adalah ibadah rumah tangga yang diadakan sekali 
seminggu yaitu pada hari minggu sepulang gereja pukul 12.00, tempat di 
rumah jemaat secara bergantian. Partonggoan ini dipimpin oleh majelis 
jemaat yang sudah dijadwalkan. Awalnya partonggoan ini dilaksanakan 
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setiap hari jumat pukul 20.00 WIB tetapi karena beberapa jemaat sudah 
lansia, jika partonggoan diadakan malam hari maka  kaum lansia kesulitan 
untuk mengikuti partonggoan. Kemudian keluhan para jemaat yang lainnya, 
jika partonggoan diadakan malam hari, ada jemaat yang sudah kelelahan 
pulang bekerja dari ladang mereka ingin beristirahat dan ada juga yang pergi 
ke lapo tuak untuk minum tuak.
49
  
Melihat berbagai macam keluhan dari jemaat saat partonggoan 
diadakan malam hari, kemudian majelis jemaat membuat keputusan untuk 
pelaksanaan partonggoan diadakan sepulang ibadah minggu supaya para 
lansia dan jemaat lain dapat mengikuti partonggoan. Hal ini mulai berjalan 
sekitar 4 bulan dan kehadiran jemaat sudah mulai meningkat dari persentase 
sebelumnya.  
Persentase kehadiran jemaat saat mengikuti partonggoan kaum bapak 
berkisar 30% atau 7 orang dari 24 orang. Kaum ibu berkisar 70% atau 18 
orang dari 26 orang.
50
 Kehadiran jemaat dalam mengikuti partonggoan sama 
seperti ibadah minggu lebih banyak dihadiri oleh kaum ibu. Hal ini 
disebabkan kurangnya kesadaran jemaat atau jemaat belum memberikan 
hatinya untuk bersekutu bersama-sama dengan jemaat yang lain. 
Berdasarkan pengamatan dan temuan penulis, kaum bapak yang tidak 
mengikuti partonggoan, karena mereka lebih memilih untuk memancing dan 
ke warung kopi. Beberapa kaum ibu yang tidak mengikuti partonggoan 
karena bekerja ke ladang dan ada yang pergi ke pasar untuk berbelanja 
kebutuhan sehari-hari. Pasar yang menjual kebutuhan sehari-hari hanya ada 
dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari Rabu dan hari Minggu, jarak 
yang cukup jauh membuat mereka harus naik angkutan umum sekitar 30 
menit dari Gunung Purba.
51
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Dari pengamatan penulis hal ini merupakan salah satu realitas yang 
sudah lama terjadi di GKPS Gunung Purba.
52
 Kaum ibu sebagai istri 
mengemban tugas yang banyak sedangkan kaum bapak sebagai kepala 
rumah tangga tugasnya hanya menyuruh istri melakukan pekerjaan, 
sementara kaum bapak lebih memilih di warung kopi daripada bekerja. Hal 
ini sudah berlangsung sejak lama, namun para kaum ibu tidak dapat berbuat 
apa-apa. Mereka hanya bisa menerima nasib dan mengerjakan pekerjaan 
yang diperintahkan suami. Ini juga disebabkan oleh minimnya pendidikan 
para warga yang tinggal di desa.  
 Partumpuan Seksi Wanita (Perkumpulan Kaum Ibu) 
Perkumpulan kaum Ibu ini dilaksanakan setiap hari rabu pukul 17.00 
WIB tempat di gereja GKPS Gunung Purba. Perkumpulan ini dipimpin oleh 
penginjil wanita yaitu ibu Risna Saragih. Dalam perkumpulan ini kaum ibu 
melakukan ibadah singkat sebelum memulai, kemudian dilanjutkan dengan 
latihan paduan suara. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk mempersiapkan 
kaum ibu untuk pelayanan paduan suara pada hari minggu, dan 
mempersiapkan diri untuk mengikuti sayembara paduan suara di tingkat 
Resort maupun tingkat Distrik.
53
 Perkumpulan kaum ibu tidak selalu hanya 
diisi dengan latihan paduan suara. Setiap sekali sebulan kaum ibu juga 
mengadakan ibadah khusus kaum ibu yang dilakukan di rumah kaum ibu 
secara bergantian. Tujuan perkumpulan kaum ibu ini untuk bersekutu 
mendengarkan firman Tuhan, memotivasi kaum ibu melayani sesama dan 
menjadi ibu rumah tangga yang baik di dalam keluarga masing-masing.   
 Ibadah Sekolah Minggu  
Ibadah sekolah minggu dilakukan setiap hari Minggu pukul 08.00 
WIB, di gereja GKPS Gunung Purba yang dipimpin oleh guru-guru sekolah 
minggu. Persekutuan sekolah minggu ini sudah berjalan dengan baik setiap 
minggu. Kehadiran anak-anak sekolah minggu sudah hampir 85%  sekitar 20 
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orang. Anak sekolah minggu selalu antusias dalam mengikuti kegiatan 
sekolah minggu baik di gereja maupun dit ingkat resort. Demikian pula pada 
saat natal, mereka selalu mengadakan natal sekolah minggu. Pada saat 
perayaan paskah se-Resort Pariksabungan sekolah minggu GKPS Gunung 
Purba selalu ikut dalam kegiatan perayaan paskah tersebut. 
3.3 Ketidakadilan Gender dalam Pelaksanaan Koinonia di GKPS Gunung 
Purba 
Ketidakadilan gender yang terjadi dalam pelaksanaan koinonia di GKPS 
Gunung Purba ialah masalah persentase kehadiran antara kaum bapak dengan kaum 
ibu dalam mengikuti persekutan tidak setara ataupun tidak seimbang. Kemudian 
ketidakadilan gender yang terjadi ialah kaum bapak sebagai suami menyuruh istri 
(para kaum ibu) pergi mengikuti persekutuan tetapi si suami itu sendiri tidak pergi 
ikut persekutuan di gereja. Permasalahan ketidakadilan gender yang terjadi ialah 
kaum ibu harus mengikuti perintah dari kaum bapak untuk melakukan pekerjaan. Hal 
ini menyebabkan konflik dan kekerasan terhadap kaum ibu karena kaum ibu harus 
mengikuti perintah dari kaum bapak untuk melakukan pekerjaannya.  
Kaum bapak masih asyik dengan kesenangan dirinya, yaitu dengan memancing 
dan ke lapo tuak. Sementara kaum ibu masih dengan pekerjaan di rumah, bekerja ke 
ladang, dan lagi ke gereja. Jemaat GKPS Gunung Purba sepakat untuk membentuk 
perkumpulan dari masing-masing seksi (kategorial), seperti seksi bapak, seksi wanita, 
dan seksi pemuda. Namun pada kenyataannya, yang berjalan hanya seksi wanita. Hal 
ini disebabkan masih sangat kurang kepedulian kaum bapak dengan gereja. Kaum ibu 
selalu aktif dalam pesekutuan kaum ibu di gereja. Lebih parah dari pada itu, kaum ibu 
pergi ke gereja harus dengan persetujuan kaum bapak.
54
 
Seorang kaum bapak yang tidak pernah aktif ke gereja, mengatakan, urusan ke 
gereja adalah urusan ibu-ibu. Namun untuk urusan adat tetap harus kaum bapak yang 
menghadapi.
55
 Menurut penulis, hal ini disebabkan oleh kuatnya faktor adat dan 
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budaya di desa Gunung Purba. Lebih lanjut, kaum bapak menyadari bahwa dirinya 
tidak layak untuk menghadap Tuhan di gereja. Karena kaum bapak masih suka 
berjudi dan bermabuk-mabukan, dan melakukan kesenangan pribadinya sendiri. 
Baginya gereja adalah tempat orang-orang yang baik. Jadi dengan alasan ini, cukup 
para istri yang ke gereja.
56
 Berbeda dengan pandangan kaum ibu, para kaum bapak 
tidak mau ke gereja disebabkan hatinya belum terbuka untuk bersekutu dengan 
Tuhan. Selain itu baginya kaum bapak itu hanya mau menang sendiri. Kaum ibu 
harus membagi waktu untuk mempersiapkan anak sekolah, pekerjaan rumah, ke 
ladang untuk bekerja, dan ke gereja untuk ikut persekutuan wanita. Namun kaum 
bapak tidak mau membantu kaum ibu untuk meringankan bebannya. Kaum bapak 
tetap pada kesehariannya, memancing atau ke lapo tuak.
57
 Jika kaum ibu terlambat 






4.1 Pelaksanaan Koinonia di GKPS Gunung Purba 
Koinonia menjadi salah satu tolak ukur akan keberhasilan pelayanan gereja. 
Oleh sebab itu, program koinonia harus dirancang dengan sangat baik, karena melalui 
persekutuan ada hubungan yang erat antara jemaat dengan Tuhan begitu juga 
hubungan antara jemaat dengan sesamanya. Persekutuan ini dibangun berdasarkan 
ajaran Yesus Kristus, yang berasaskan iman, pengharapan dan kasih. Dalam 
persekutuan tidak ada batasan. Artinya persekutuan tidak dibatasi oleh strata sosial, 
suku bangsa, pendidikan, gender dan lain sebagainya. Dalam persekutuan semua 
sama dan setara di mata Tuhan. Melalui persekutuan ini, ibadah menjadi pusat 
penyampaian syukur dan terimakasih kepada Tuhan atas segala berkat Tuhan kepada 
manusia. Dengan demikian persekutuan harus dijaga, dipelihara, ditingkatkan dan 
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dikembangkan secara efektif agar pertumbuhan itu tetap ada dan bertumbuh dalam 
kehidupan jemaat.  
Sinode GKPS melalui misinya pada poin kedua, harus menjalankan tugas 
panggilan gereja yaitu  koinonia, diakonia dan marturia. GKPS gunung purba 
sebagai bagian dari sinode GKPS harus melaksanakan misi yang telah ditentukan 
GKPS yaitu bersekutu, melayani dan bersaksi. Sebagaimana temuan penelitian yang 
telah penulis paparkan pada bagian tiga, GKPS Gunung Purba memiliki empat bentuk 
koinonia, yaitu: ibadah minggu, Partonggoan (Ibadah rumah tangga), ibadah 
kategorial (Sekolah minggu, pemuda, bapak, dan ibu), dan ibadah khusus (tunangan, 
pernikahan, natal, paskah, tahun baru, dsb).  
Beragamnya bentuk pelaksanaan koinonia ini, adalah sebagai bentuk 
berkembangnya koinonia. Namun sebagaimana temuan penulis, koinonia di GKPS 
Gunung Purba ini tidak berjalan dengan baik. Tidak semua program koinonia yang 
dirancang oleh gereja GKPS Gunung Purba berjalan, bahkan ada yang sama sekali 
tidak berjalan. Misalnya saja perkumpulan kaum bapak. Program yang dirancang 
gereja untuk kaum bapak, sama sekali tidak berjalan, karena kaum bapak belum 
membuka hatinya untuk mengikuti persekutuan. Hal ini disebabkan, kaum bapak 
masih lebih memikirkan kesenangan dirinya seperti memancing dan pergi ke kedai 
kopi maupun ke lapo tuak. Selain itu enggannya kaum bapak untuk mengikuti 
persekutuan kaum bapak, disebabkan oleh perasaannya yang masih menganggap 
dirinya kaum yang berdosa karena masih sering melakukan dosa seperti berjudi, 
mabuk, dan lain sebagainya. 
Presentase kehadiran kaum bapak dalam ibadah minggu dan partonggoan juga 
sangat sedikit dibanding kaum ibu. Hal ini disebabkan permasalahan ekonomi jemaat 
yang semakin menurun. Hal ini senada dengan temuan penulis dalam wawanara 
terhadap A.P yang mengatakan bahwa jika dirinya tidak pergi ke ladang dalam satu 
hari, akan mempengaruhi pendapatannya.
59
 Menurut analisis penulis, gereja sebagai 
tubuh Kristus di tengah dunia, harus meningkatkan perannya dalam persekutuan, 
dengan mengingat bahwa koinonia adalah salah satu cara untuk mengungkapan 
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terima kasih dan rasa syukur kepada Tuhan. Melihat kenyataan serta analisa penulis, 
dapat dikatakan bahwa koinonia di GKPS Gunung Purba masih belum berjalan 
dengan baik. 
Partisipasi dan kehadiran Kaum ibu dalam pelaksanaan koinonia di GKPS 
Gunung Purba terlihat sangat baik. Menurut temuan penulis, kaum ibu sangat 
merindukan kebersamaan dengan Tuhan lewat persekutuan kaum ibu, partonggoan, 
terutama ibadah minggu. Namun karena kerinduan kaum ibu untuk mengikuti 
persekutuan di gereja, seringkali menjadikan konflik dalam keluarga. Hal yang sering 
terjadi kaum bapak mengantarkan kaum ibu pergi ke gereja untuk beribadah. 
Sementara kaum bapak tidak mengikuti ibadah, melainkan pergi ke Lapo Tuak. 
Selain itu jika kaum ibu terlambat pulang dari gereja, kaum bapak akan marah karena 
terlambat pergi ke ladang. Sehingga kerap kali kaum ibu mendapatkan kekerasan 
fisik dari kaum bapak. 
4.2 Analisis pelaksanaan Koinonia di GKPS Gunung Purba menurut Teori 
Keadilan Gender 
Kekuasaan kaum bapak terhadap kaum ibu yang berada di GKPS Gunung 
Purba menurut pandangan Stevi Jackson dalam teori sosial feminis adalah disebabkan 
penindasan di bawah kapitalis dan penindasan di bawah patriarki. Laki-laki 
menganggap bahwa perempuan berada dibawah kekuasaan laki-laki. Teori sosial 
feminis ini melihat perempuan sebagai penghuni kelas ekonomi sehingga perempuan 
harus bekerja untuk memenuhi kehidupan keluarganya. Kemudian teori ini melihat 
perempuan dalam kelas seks, perempuan yang melahirkan dan juga membesarkan 
anak.  
Perbedaan dan ketimpangan gender antara laki-laki dengan perempuan  tidak 
disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi merupakan bagian dari penindasan kelas 
yang berkuasa dalam relasi produksi yang diterapkan dalam konsep keluarga. Oleh 
sebab itu laki-laki menganggap bahwa perempuan berada di bawah kekuasaan laki-
laki. Pemahaman seperti ini maka, laki-laki memposisikan diri sebagai  tuan dan 
memerintah para istri sebagai hamba untuk bekerja ke ladang.  Hal ini yang dirasakan 
oleh jemaat kaum ibu di GKPS Gunung Purba, suami berkuasa atas istri memerintah 
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istri untuk bekerja dan mengikuti persekutuan, tatapi para kaum bapak tidak ikut 
bekerja malah pergi ke lapo tuak dan memancing. Hal ini sangatlah tidak adil karena 
hanya kaum istri saja yang bekerja tetapi para suami tidak bekerja, harusnya ada 
keadilan gender terkhusus untuk para kaum bapak sebagai kepala rumah tangga harus 
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Teori sosial feminis hadir 
untuk memberikan perubahan agar kesetaraan gender terwujud, hal ini bukan untuk 
menyudutkan kaum laki-laki tetapi untuk lebih setara sehingga tidak ada kaum yang 
di rugikan. 
Budaya Simalungun sangat melekat pada warga jemaat GKPS Gunung Purba, 
budaya ini menganut sistem patriarki, di mana laki-laki memegang kendali atas 
seluruh anggota keluarga, kepemilikan barang, sumber pendapatan dan pemegang 
keputusan utama. Sehubungan dengan sistem sosial ini, diyakini bahwa laki-laki lebih 
kuat dibandingkan perempuan, sehingga perempuan dikendalikan oleh laki-laki. Hal 
ini senada dengan dengan teori feminis dan antropologi yang diungkapkan oleh 
Penelope Harvey. Bahwa pembedaan perempuan dengan laki-laki tidak hanya 
perbedaan biologis semata tetapi pembedaan itu disebakan oleh kultur. Hal ini yang 
di raskaan oleh para kaum ibu di GKPS Gunung Purba. 
Jemaat yang masih memegang kuat budaya adat Simalungun masih 
mempertahankan keyakinan dari budayanya sehingga laki-laki berkuasa atas 
perempuan, yang menyebabkan banyak kaum ibu yang tertindas bahkan mendapatkan 
kekerasaan akibat keuasaan para suami. Sang istri tidak dapat melakukan pembelaan 
diri karena saat istri melakukan pembelaan diri maka sang suami akan marah karena 
merasa dirinya dibantah ataupun dilawan oleh sang sitri. Hal ini membuat kaum ibu 
hanya bisa menuruti perintah suami dan mengerjakan pekerjaanya.  
Kaum ibu di jemaat GKPS Gunung Purba seringkali mendapatkan kekerasan 
fisik dari kaum bapak, karena kaum ibu selalu aktif di gereja. Hal ini disebabkan, 
sebagaimana penulis paparkan pada bagian tiga, karena jemaat GKPS Gunung Purba 
masih hidup dalam tempat yang sangat menjungjung tinggi adat-istiadat. Budaya 
Simalungun, sama seperti budaya Batak pada umumnya, yaitu harus menghormati 
dan menghargai suami. Istri harus mengikuti segala perintah suami sebagai kepala 
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rumah tangga. Hal ini menurut teori nature disebabkan oleh perbedaan anatomi 
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki menganggap perempuan lemah dan tak 
berdaya secara kodrati. Itu sebabnya banyak laki-laki yang berbuat sesukanya kepada 
perempuan. Nurture dalam pandangan keadilan gender mempunyai pandangan lain. 
Menurut teori Nurteur ketidakadilan gender ini disebabkan oleh konstruksi budaya 
dalam masyarakat. 
Ketidakadilan yang dirasakan oleh kaum ibu di GKPS Gunung Purba, senada 
dengan teori Nurteur. Jika kita melihat dari teori ini, kaum bapak menganggap lemah 
kaum ibu, dan kaum ibu berada di bawah kendali mereka. Lebih dari itu gereja GKPS 
Gunung Purba juga sudah terbiasa dengan konstruksi sosial yang dibangun. Kaum ibu 
sudah terbiasa dengan beban ganda yang dimilikinya, dan terbiasa dengan penindasan 
dari kaum bapak jika pekerjaannya tidak selesai. Hal ini tidaklah baik. Harus ada 
kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan. Masing-masing tidak boleh ada 
yang tertindas. 
Kaum ibu di GKPS Gunung Purba cukup tertindas melalui dalam kehidupan 
sehari-harinya. Gereja juga mendukung konstruksi sosial yang dibangun hal ini dapat 
dilihat dari tempat duduk pada saat kebaktian minggu. Pemisahan antara kaum bapak 
dan kaum ibu menunjukan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Gereja 
belum melaksanakan keadilan gender dalam program koinonia yang dibentuknya. 
Dalam hal ini gereja belum berusaha mengumpulkan kaum bapak untuk bersama-
sama kaum ibu untuk bersekutu memuji Tuhan. Selain itu, adanya paham bahwa 
gereja adalah tempat orang-orang kudus, menjadi masalah dari pelaksanaan koinonia 
di GKPS Gunung Purba. Ungkapan jemaat yang mengatakan bahwa cukup kaum ibu 
yang mengikuti persekutuan-persekutuan yang diadakan di gereja, ini hanyalah 
ungkapan pembenaran diri.  
Bagaimanapun juga jika dilihat dari sudut pandang keadilan gender, sangatlah 
tidak baik jika keadaan koinonia di gereja GKPS Gunung Purba seperti ini terus 
dipertahankan. Gereja sebagai tubuh Kristus yang ada di tengah dunia, harus mampu 
bertindak dengan mengingatkan kaum bapak, bahwa kaum bapak dan kaum ibu harus 
beribadah, bersekutu memuji dan mengucap syukur kepada Tuhan. Dengan demikian, 
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maka program koinonia kepada kaum bapak, dan ibu bisa sama-sama berjalan dan 
saling mendukung. 
 
5. Penutup  
5.1 Kesimpulan  
Melihat hasil analisa dari penulis dalam penelitian ini, penulis mengemukakan 
beberapa kesimpulan: 
1. Bentuk-bentuk pelaksanaan koinonia di GKPS Gunung Purba yakni: Ibadah 
Minggu, Partonggoan (Ibadah Rumah Tangga), Partumpuan Seksi Wanita 
(Persekutuan kaum Ibu), Ibadah Sekolah Minggu, Ibadah 
Khusus(pertunangan, pernikahan, memasuki rumah baru, ibadah 
penguburan) dan Ibadah Hari-hari besar Gerejawi. 
2. Pelaksanaan Koinonia di GKPS Gunung Purba jika dilihat dari perspektif 
teori keadilan gender, terdapat beberapa ketidakadilan gender. Akibat dari 
ketidakadilan gender yang terjadi di GKPS Gunung Purba mempengaruhi 
kehadiran jemaat pada saat persekutuan.  
3. Kekuatan budaya masyarakat Simalungun yang menganut sistem patriarki 
sangat mempengaruhi karakter jemaat GKPS Gunung Purba. Terlihat dari 
kaum  bapak yang menyuruh istri ke gereja dan juga bekerja ke ladang, 
tetapi kaum bapak sendiri tidak ke gereja dan tidak bekerja mereka hanya 
bersantai-santai di warung kopi, lapo tuak dan pergi memancing. 
5.2 Saran  
Dari kesimpuan ini, penulis memberikan saran: 
1. Koinonia sebagai bagian dari Tri Tugas Gereja telah dilaksanakan di 
GKPS Gunung Purba, namun dalam pelaksanaannya terjadi beberapa 
kendala antara lain presentasi kehadiran yang tidak seimbang antara kaum 
bapak dan kaum ibu. Nampak bahwa, kaum bapak menarik diri dari 
kegiatan-kegiatan gerejawi. Berhadapan dengan realita ini, gereja harus 
mengambil sikap untuk membenahi diri melalui evaluasi terhadap 
program-program koinonia yang ada sehingga menjangkau kebutuhan 
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jemaat, khususnya kaum bapak. Para pekerja gereja harus bersedia 
mengoptimalkan diri dalam pelaksanaan tugas pelayanan yang ada. 
2. Fakultas Teologi diharapkan menjadi rekan kerja gereja yang dapat 
mempersiapkan para pekerja gereja yang memberikan perhatian pada 
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